BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Daya Saing furniture Indonesia di

Amerika Serikat, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penghitungan Daya saing furniture Indonesia di Amerika
Serikat menggunakan metode RCA dari tahun 1986 sampai 2016, nilai RCA
dominan selalu berada di angka 1 atau lebih . hal ini menyatakan bahwa
indonesia memiliki keunggulan komparatif dalam komoditi furniture, yang
berarti berdaya saing kuat di Amerika Serikat.

2. Berdasarkan hasil penghitungan Indeks RCA dari tahun 1986 sampai 2016
hanya beberapa tahun saja yang memiliki nilai sama dengan atau lebih dari
satu. Hal ini menyatakan bahwa peningkatan daya saing furniture Indonesia
di Amerika Serikat hanya terjadi di tahun beberapa tahun, yang menandakan
perkembangannya kurang baik.

3. pada variabel Nilai tukar rupiah memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Daya saing furniture Indonesia di Amerika Serikat.

4. pada variabel Gross Domestic Product (GDP) Amerika Serikat memiliki
pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Daya saing furniture

Indonesia di Amerika Serikat.
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5. Secara bersama-sama variabel Nilai tukar rupiah dan Gross Domestic
Product (GDP) Amerika Serikat berpengaruh signifikan terhadap Daya

saing furniture Indonesia di Amerika Serikat.

Implikasi

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, implikasinya adalah sebagai
berikut:

Aturan kebijakan pemerintah tentang Sertifikat verifikasi legalitas kayu
yang dibebankan kepada para produsen furniture Indonesia dirasa cukup
membebankan bag imereka, karena biaya untuk mendapatkan sertifikat tersebut
cukup mahal. Bertambahnya biaya yang harus ditanggung oleh produsen akan
sangat mungkin bagi mereka untuk menaikkan harga ekspor untuk menutupi
beban biaya svlk. Hal ini tentu sangat mempengaruhi daya saing indonesia dalam
komoditas furniture. Berdasarkan hasil penelitian ini perkembangan daya saing
furniture Indonesia di Amerika Serikat sangat tidak baik. Terlebih lagi Nilai tukar
rupiah gterhadap dollar Amerika berpengaruh signifikan terhadap daya saing

furniture Indonesia di Amerika.

Saran

Pemerintah harus mengkaji ulang terkait kebijakan pemberlakuan Sertifikat
verifikasi legalitas kayu bagi para produsen furniture yang mengekspor ke luar
negeri. Setidaknya pemerintah memberikan bantuan dan kemudahan kepada para
produsen terkait dengan kebijakan tersebut.

Pemerintah seyogyanya melakukan penentuan nilai tukar yang strategis. Dalam

artian, pada sistem manage free floating kurs atau pengaturan nilai tukar yang
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mengambang bebas. Penstabilan nilai tukar dapat dijadikan target pada sektor
moneter. Sehingga mampu merangsang pertumbuhan daya saing furniture

Indonesia di Amerika Serikat.



